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PRAKATA KAPRODI

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang selalu 
memberikan kesehatan, akal pikiran yang jernih kepada kita semua, 
sehingga kita dapat selalu berpikir dan belajar, membaca semua 
tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. di muka bumi. Selawat serta salam 
selalu kita sanjungkan kepada Nabi Besar Muhammad saw. yang telah 
membawa kita keluar dari zaman jahiliah kepada zaman yang penuh 
dengan keilmuan yang dapat selalu kita serap sepanjang masa, dan 
selalu memberikan syafaat kepada kita semua.

Rasa syukur dan bangga juga saya ucapkan kepada semua tim 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Program Studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam (Prodi KPI) Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi (FDIKOM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 
menuntaskan kegiatan PkM di Banyuwangi pada tahun 2024, dengan 
4 lokasi PkM, yaitu Rumah Literasi Indonesia, Pondok Pesantren 
Darussalam Blokagung, Pondok Pesantren Miftahul Ulum Situbondo, 
dan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 Sunan Giri Kalipuro 
Banyuwangi, dan telah menyelesaikan semua laporannya, salah 
satunya adalah buku yang ada di tangan pembaca semua.

Buku ini merupakan hasil kegiatan PkM yang dilakukan selama 
lima hari, dengan tim berjumlah 10 orang, yang dipersembahkan 
kepada PPM UIN Jakarta dan didedikasikan untuk FDIKOM UIN 
Jakarta sebagai sumbangsih rekognisi akademisi Prodi KPI. Semoga 
dengan terbitnya buku ini dapat menjadi motivasi bagi pihak lainnya 
untuk melakukan kegiatan pengabdian ataupun penelitian berbasis 
prodi, dan menjadi perhatian bagi para pemangku kepentingan, untuk 
menganggarkan dana pengabdian dan penelitian berbasis prodi.

Terakhir, ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua tim yang selalu bekerja sama, dalam semangat kekeluargaan 
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menyelesaikan buku ini, dan terima kasih kepada Dekan FDIKOM 
atas suport dan izinnya untuk melakukan kegiatan PkM ini.

				    KAPRODI KPI
				    Dr. Yopi Kusmiati, S.Sos.I., M.Si.
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt., 
buku ”Literasi Media Kunci Pemberdayaan Masyarakat” di Rumah 
Literasi Indonesia Banyuwangi Jawa Timur telah tersaji di hadapan 
pembaca.

Dasar utama penerbitan buku ini adalah sebagai bentuk 
pertanggungjawaban Tim Pengabdian kepada Masyarakat UIN 
Jakarta tahun 2024, yang mewajibkan kepada penerima bantuan 
menghasilkan output (keluaran) berupa laporan umum, laporan 
keuangan, jurnal terakreditasi nasional dan buku yang ber-ISBN dan 
yang diterbitkan oleh anggota IKAPI.

Semula proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
diajukan oleh dosen Prodi KPI, yaitu saudara Dr. H. M. Yakub, M.A. 
sebagai ketua dan saudara Muhammad Fanshobi sebagai anggota. 
Namun dalam perkembangan selanjutnya melalui diskusi yang intens 
dengan ibu Dr. Yopi Kusmiati, M.Si. selaku ketua Prodi KPI diputuskan 
untuk kebersamaan dan berbasis prodi maka melibatkan dosen-
dosen yang lain sebanyak 8 orang, sehingga Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat Banyuwangi berjumlah 10 orang. Dengan demikian, 
output kegiatan ini ditetapkan oleh Kaprodi harus menghasilkan 2 
jurnal terakreditasi dan 1 buku ber-ISBN, diterbitkan oleh penerbit 
anggota IKAPI dapat direalisasikan.

Esensi utama dari penerbitan buku ini adalah untuk melibatkan 
dan memberi kesempatan berkolaborasi sesama dosen di Prodi KPI 
untuk melahirkan karya bersama. Karya ini juga diharapkan sebagai 
salah satu unsur pemenuhan tuntutan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat.

Pada umumnya saya selaku ketua tim, menyambut baik dan 
merasa berbahagia dengan terbitnya karya bersama dosen-dosen 
Prodi KPI ini untuk dapat disajikan dalam upaya menambah literatur 
khazanah ilmu pengetahuan di kalangan akademisi khususnya 
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dan masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap isu-isu 
pengabdian kepada masyarakat perkembangan sosial keagamaan. 
Selanjutnya saya patut mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan buku ini antara 
lain kepada ibu Ade Rina Farida dari LP2M, Ibu Yopi Kusmiati Kaprodi 
KPI yang selalu mendorong dan memotivasi seluruh tim.

Secara khusus ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan 
kepada seluruh tim PKM Banyuwangi yang selalu solid, energik 
dan kompak sehingga buku ini dapat tersaji di ruang publik. Kritik 
dan saran tetap diharapkan kepada para pembaca untuk lebih 
sempurnanya karya ini dalam edisi penerbitan berikutnya. Akhir kata, 
hanya kepada Allah Swt. jualah pujian yang pantas disanjungkan 
sebagai Zat yang Maha Sempurna.

					     Ciputat, 26 Februari 2025
					     Ketua Tim 
					     Dr. H. M. Yakub, M.A.
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1BAB I

PENDAHULUAN

A.	 Latar Belakang

Literasi media merupakan kemampuan untuk mengakses, 
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat konten media dalam 
berbagai bentuk (Livingstone, 2004, 3–14). Di era digital saat ini, literasi 
media menjadi sangat penting untuk memberdayakan masyarakat 
dalam menggunakan media secara kritis dan bertanggung jawab 
(Buckingham 2007, 43–55). Keberadaan Rumah Literasi Indonesia 
(RLI) di Banyuwangi Jawa Timur merupakan lembaga lokal yang 
bertujuan untuk meningkatkan literasi media di kalangan masyarakat 
setempat melalui pendekatan Asset Based Community Development 
(ABCD). Pendekatan ABCD ini memfokuskan pada pengembangan 
dan pemanfaatan aset serta potensi yang dimiliki oleh komunitas 
secara maksimal.

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) merupakan bentuk 
komitmen dan kontribusi nyata dari perguruan tinggi, lembaga atau 
kelompok kepada masyarakat untuk memberikan solusi atas berbagai 
permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Kegiatan 
PkM bukan hanya mengedepankan transfer ilmu pengetahuan 
dan teknologi, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam proses 
pemberdayaan yang berkelanjutan (sustainable) dan melalui PkM 
masyarakat diharapkan dapat terpacu dan tercipta sinergi antara 
dunia akademik dengan masyarakat yang pada gilirannya dapat 
mendukung tercapainya kemajuan dan pembangunan sosial, 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara merata. PkM bukan 
hanya sebagai bentuk tanggung jawab sosial perguruan tinggi, tetapi 
juga sebagai upaya perguruan tinggi menjawab kebutuhan dan 
tantangan zaman dengan inovasi dan problem solving yang relevan. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Berbasis 
Program Studi adalah kegiatan yang dilakukan oleh Program 
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah 
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dan Ilmu Komunikasi (FDIKOM) Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta untuk menerapkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dimiliki dalam rangka memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat di Banyuwangi Jawa Timur. Kegiatan 
PkM ini melibatkan sejumlah dosen dan beberapa mahasiswa dan 
masyarakat dalam berbagai bentuk, seperti pelatihan, penyuluhan, 
pengembangan komunitas, dan penelitian.

Urgensi program pengabdian kepada masyarakat ini terletak 
pada peran perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang tidak 
hanya menghasilkan lulusan yang kompeten, tetapi juga berkontribusi 
dalam memecahkan masalah sosial dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Program PkM Berbasis Program Studi ini bertujuan 
menjembatani kesenjangan antara teori yang diajarkan di kampus 
dan praktik yang dibutuhkan oleh masyarakat di lapangan.

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian 
integral dari peran perguruan tinggi dalam menciptakan dampak 
sosial. Dengan mengedepankan kolaborasi antara akademisi dan 
masyarakat, PkM tidak hanya memberikan manfaat langsung 
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang 
berkelanjutan.

Dalam teori pemberdayaan masyarakat dijelaskan bahwa 
pemberdayaan masyarakat adalah proses yang memungkinkan 
individu dan kelompok masyarakat untuk mengidentifikasi, 
memahami, dan mengatasi masalah yang mereka hadapi (Rappaport, 
1987, 121–148). Begitu juga menurut teori perubahan sosial yang 
menyatakan bahwa perubahan dalam masyarakat terjadi sebagai 
akibat dari berbagai faktor seperti pengetahuan baru, teknologi 
atau intervensi eksternal masyarakat seperti adanya program PkM 
(Rogers, 2003). Hal serupa juga ditegaskan dalam teori aksi sosial 
yang menjelaskan bahwa terjadinya tindakan atau aktivitas sosial 
adalah bentuk dari komunikasi antara individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. Teori ini menunjukkan pentingnya 
kolaborasi dan partisipasi aktif dalam mengatasi isu sosial yang 
dihadapi masyarakat (Habermas, 1984).

Pemilihan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) 
untuk literasi media di Rumah Literasi Indonesia (RLI) Banyuwangi 
ini menggunakan pendekatan model Asset Based Community 



3M. Yakub, dkk.

Development (ABCD) yaitu pendekatan yang terfokus pada keberadaan 
aset dan kekuatan yang berada di dalam komunitas. Dengan 
pendekatan ini diharapkan literasi media pada komunitas RLI dapat 
berkembang secara berkelanjutan dan berbasis pada kekuatan yang 
ada di dalam komunitas tersebut. Dengan mengintegrasikan literasi 
media ke dalam kerangka kerja ABCD, memungkinkan komunitas 
dapat lebih efektif dalam menghadapi berbagai tantangan informasi, 
membangun ketahanan terhadap disinformasi-misinformasi, dan 
memberdayakan anggotanya untuk menjadi partisipan aktif dalam 
ekosistem media.

Memilih literasi media di Rumah Literasi Indonesia (RLI) 
dalam program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 
membantu masyarakat dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis, mengurangi dampak hoaks, cybercrime, dan partisipasi aktif 
dalam diskusi publik. Literasi media juga mendorong kreativitas, 
kesiapan menghadapi teknologi dan meningkatkan kesadaran 
partisipasi sosial serta perilaku ekonomi lokal. Dengan memperkuat 
literasi media, RLI dapat membantu membangun komunitas yang 
lebih cerdas, kreatif, produktif, solutif, dan siap menghadapi tantangan 
masa depan.

B.	 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Berbasis 
Program Studi ini adalah:

1.	 Untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan literasi 
media di kalangan masyarakat.

2.	 Untuk memanfaatkan aset dan potensi daerah dalam 
mendukung pengembangan literasi media di kalangan 
masyarakat. 

3.	 Untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 
literasi media di daerah masing-masing.

4.	 Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
literasi media di era digital.

5.	 Untuk meningkatkan kesadaran sosial mahasiswa dan dosen 
terhadap isu-isu yang dihadapi masyarakat.

6.	 Untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
memecahkan masalah yang terjadi di masyarakat.
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7.	 Untuk membangun kemitraan yang saling menguntungkan 
antara perguruan tinggi dan masyarakat.

8.	 Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan kapasitas.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini adalah:

a.	 Bagi Masyarakat: 
Masyarakat mendapatkan akses terhadap pengetahuan dan 
teknologi yang dapat membantu meningkatkan kualitas 
hidup dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Melalui 
PkM, masyarakat diberdayakan untuk menjadi lebih mandiri 
dalam mengatasi masalah teknologi komunikasi, masyarakat 
lebih kritis dan bijak dalam menggunakan, mengakses, dan 
memproduksi konten media, dan peningkatan kualitas hidup 
masyarakat melalui kemampuan dan pemahaman pada literasi 
media.

b.	 Bagi Mahasiswa
Mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis yang berharga, 
meningkatkan keterampilan interpersonal, dan memahami 
konteks sosial dari ilmu yang mereka pelajari.

c.	 Bagi Dosen
Dosen dapat berkontribusi aktif dan nyata dalam membangun 
relasi kampus dan masyarakat, dosen memperoleh pengalaman 
berharga yang bisa memperkaya perspektif pribadi dan profesi, 
membantu dosen dalam memenuhi kewajiban akademik, 
meningkatkan reputasi dosen di mata masyarakat dan 
komunitas akademik, membuka peluang untuk penelitian dan 
publikasi yang bisa dimanfaatkan dalam karya ilmiah dosen.

d.	 Bagi Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi dapat meningkatkan reputasi dan relevansi 
mereka di masyarakat, serta memenuhi satu dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat.

C.	 Profil Tim Pengabdian

Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Berbasis Program 
Studi ini terdiri dari dosen dan mahasiswa dari disiplin ilmu 
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komunikasi dan penyiaran Islam yang memiliki kepedulian dan 
komitmen terhadap pengembangan literasi media. 

Berikut profil singkat anggota tim Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
(KPI) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 
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D.	 Founder Pengabdian
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Program Studi ini didanai oleh Pusat Pengabdian Masyarakat UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2024.
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2BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A.	 Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan 
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan pandangan 
masyarakat Banyuwangi terhadap literasi media. Dengan pendekatan 
ini, peneliti dapat menggali makna, pola, serta interpretasi yang 
diberikan oleh subjek penelitian terhadap fenomena yang diteliti 
(Creswell, 2014).

Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
yang jelas dan rinci mengenai kondisi literasi media pada masyarakat 
Banyuwangi. Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 
menguraikan secara sistematis dan faktual karakteristik populasi 
atau fenomena tertentu (Nazir, 2013). Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya mengidentifikasi tingkat literasi media, tetapi juga 
memahami faktor-faktor yang memengaruhinya.

Dalam pengembangan literasi media, penelitian ini 
menerapkan model pendekatan Asset-Based Community Development 
(ABCD). Model ABCD bertujuan untuk memanfaatkan aset-aset yang 
sudah dimiliki oleh komunitas sebagai dasar dalam meningkatkan 
literasi media (Kretzmann dan McKnight, 1993). Model ini melibatkan 
beberapa langkah strategis, yaitu:

1.	 Identifikasi Aset Komunitas: mengidentifikasi semua aset yang 
ada dalam komunitas Rumah Literasi Indonesia (RLI), seperti 
sumber daya manusia, infrastruktur, dan jaringan sosial.

2.	 Pemanfaatan Aset untuk Kebutuhan Komunitas: 
menghubungkan aset-aset tersebut dengan kebutuhan 
komunitas RLI dalam bidang literasi media.

3.	 Penguatan Kapasitas Internal: memanfaatkan kekuatan 
internal komunitas untuk mencapai tujuan literasi media.
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4.	 Membangun Kemitraan: menjalin kerja sama yang adil dan 
saling menguntungkan dengan berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan media.

5.	 Peningkatan Kapasitas Komunitas: mengembangkan 
program-program literasi media yang berkelanjutan melalui 
pelatihan, lokakarya, dan diskusi komunitas.

Pendekatan ABCD dalam literasi media telah terbukti 
efektif dalam memberdayakan komunitas karena menekankan 
pada kekuatan yang telah ada dibandingkan dengan kekurangan 
yang harus diperbaiki (Mathie dan Cunningham, 2003). Dengan 
menerapkan metode ini, diharapkan masyarakat Banyuwangi dapat 
memiliki pemahaman yang lebih kritis dan reflektif terhadap berbagai 
informasi yang mereka konsumsi melalui media.

B.	 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa 
teknik, yaitu:

1.	 Wawancara: dilakukan dengan beberapa tokoh masyarakat, 
fasilitator, dan peserta program literasi media di Rumah Literasi 
Indonesia. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mendalam mengenai pengalaman dan pandangan mereka 
terhadap literasi media (Patton, 2002).

2.	 Observasi: dilakukan dengan mengamati langsung pelaksanaan 
program kegiatan literasi media di Rumah Literasi Indonesia. 
Teknik ini bertujuan untuk memahami implementasi, dinamika, 
dan interaksi yang terjadi di komunitas RLI (Angrosino, 2007).

3.	 Dokumentasi: digunakan untuk mengumpulkan berbagai 
dokumen yang terkait dengan program literasi media RLI. 
Dokumen tersebut meliputi laporan kegiatan, materi pelatihan, 
foto-foto, dan produk publikasi media lainnya yang berfungsi 
sebagai data sekunder guna memperkaya hasil penelitian 
(Bowen, 2009).

C.	 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis tematik. Analisis ini 
melibatkan beberapa langkah utama (Braun dan Clarke, 2006), yaitu:


